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 Abstract: Developing speaking skills is the most important 
element for students in learning a language. However, students 
face various challenges in perfecting their speaking skills, 
especially lack of self-confidence. This study uses ex-post facto 
research with correlation methodology to determine the 
significant relationship between second semester students' self-
confidence and speaking skills. The research sample was 
second semester Indonesian language and literature study 
program students selected using a cluster sampling approach 
plus a lottery system. Data were obtained using research 
instruments in the form of questionnaires and tests to measure 
speaking skills. The data obtained were analyzed using 
descriptive statistics. The results of the data analysis showed 
that the correlation coefficient of 0.93 indicated that the data 
was more than 0.05 and had a very good correlation. In other 
words, the research findings indicate a significant relationship 
between second semester students' self-confidence and their 
speaking skills 
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PENDAHULUAN  

Manusia menggunakan bahasa dalam segala aktivitas kehidupan. Oleh karena itu, 
bahasa merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia. Bahasa sendiri 
mempunyai fungsi penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk berkomunikasi. Selain 
sebagai alat komunikasi atau interaksi, bahasa juga mempunyai arti penting sebagai 
metode pembelajaran dalam lingkup bahasa itu sendiri. Bahasa juga berfungsi sebagai 
identitas suatu suku atau bangsa karena keunikannya. Karena setiap suku atau bangsa pasti 
mempunyai bahasa yang berbeda-beda (Suparsa & Mantra, 2024). Karena pentingnya 
komunikasi maka setiap tatanan sosial pasti mempunyai sarana untuk berkomunikasi 
melalui bahasa karena tidak ada masyarakat tanpa bahasa dan tidak ada bahasa tanpa 
masyarakat. 

Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan salah satu upaya untuk mendidik 
mahasiswa. Secara implisit dalam pengertian ini terdapat kegiatan memilih, menentukan, 
dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan berdasarkan 
kondisi yang ada (Mantra dkk., 2022). Dalam proses pendidikannya, mahasiswa dituntut 
untuk terampil berbicara. Mereka harus mampu mengungkapkan ilmunya secara lisan 
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selama proses belajar mengajar. Mereka juga harus berani bertanya untuk menggali dan 
memperoleh informasi, terutama dalam seminar, diskusi, dan pertemuan; mereka dituntut 
terampil dalam berargumentasi, menjelaskan permasalahan dan cara penyelesaiannya, 
serta menarik simpati penonton (Widiastuti & Mantra, 2024). 

Dalam keterampilan berbicara, mengungkapkan maksud dan perasaan secara lisan 
telah dipelajari dan dimiliki mahasiswa sebelum mereka masuk sekolah. Tingkat 
kemampuan berbicara mahasiswa bervariasi dari baik atau lancar hingga sedang, gagap 
atau kurang. Beberapa mahasiswa fasih dalam mengemukakan pendapatnya tentang suatu 
hal, meskipun dalam tataran yang sederhana. Beberapa mahasiswa belum mampu 
mengekspresikan diri secara efisien (Mantra, 2024). Beberapa mahasiswa lainnya masih 
ragu untuk berdiri di depan teman sekelasnya. Seringkali kita melihat beberapa mahasiswa 
merasa canggung, bahkan sampai berkeringat dingin, berdiri kaku, dan lupa segalanya 
ketika berhadapan dengan beberapa mahasiswa lainnya. 

Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor keberhasilan mahasiswa dalam 
belajar atau berbicara. Kepercayaan diri adalah keyakinan akan kemampuan dan penilaian 
seseorang ketika melaksanakan tugas dan memilih pendekatan praktis. Hal ini mencakup 
keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungan dan keputusan 
atau pendapat yang semakin menantang. Mahasiswa yang mempunyai rasa percaya diri 
yang tinggi akan berbicara/berkomunikasi dalam situasi apapun, baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas.  
Salah satu indikator rasa percaya diri adalah kesiapan seseorang dalam melakukan 
aktivitas (Utari & Surayatika, 2022).  

Kepercayaan diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk bertindak secara efektif 
dan diperlukan dalam situasi tertentu, bahkan ketika tindakan tersebut tampak menantang 
bagi orang lain. Rasa percaya diri merupakan kualitas kemampuan seseorang; itu adalah 
ekspresi positif dan praktis dari nilai, rasa hormat, pengertian, dan kesehatan mental 
seseorang (Sumardi dkk., 2022).   

Bakat berbicara memerlukan pengaturan kata dan pengucapan yang baik selama 
presentasi lisan, sehingga lebih sulit dibandingkan keterampilan lainnya. Berbicara 
mungkin sulit ketika unsur-unsur mempengaruhi kapasitas seseorang untuk 
berkomunikasi. Tata bahasa, pengucapan, dan kosa kata semuanya berperan dalam proses 
rumit pengembangan keterampilan berbicara. Sosiolinguistik melibatkan kefasihan. 
Berbicara, atau menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan sukses dengan orang 
lain, biasanya dianggap sebagai keterampilan produktif. Dalam hal membangun 
keterampilan berbicara, mengetahui cara berkomunikasi dalam konteks otentik sama 
pentingnya dengan mempelajari bahasa (Widiastuti, 2024). 

Akhirnya mereka kesulitan berbicara di depan teman sekelasnya. Mereka tidak 
mengetahui cara mengkomunikasikan dirinya dengan benar, meskipun mengetahui apa 
yang ingin mereka sampaikan. Namun, ada pula yang kurang percaya diri. Selain itu, hal ini 
mungkin mengaburkan keterampilan mereka, terutama kemampuan berbicara. Sebaliknya, 
beberapa mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sehingga memungkinkan 
mereka berkomunikasi dengan sukses (Widiastuti, 2024). Keterampilan berbicara mereka 
akan lebih lancar dibandingkan anak-anak lain. Selain itu, peneliti tertarik pada penelitian 
ini untuk menyelidiki hubungan antara kepercayaan diri mahasiswa dan keterampilan 
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berbicara. 
Percaya diri mengacu pada sikap atau keyakinan terhadap bakat yang dimiliki. 

Individu yang percaya diri tidak takut untuk mengambil tindakan, merasa bebas melakukan 
apapun yang diinginkannya, dan menerima tanggung jawab atas tindakannya (Kumar dkk., 
2022). Selain itu, orang yang percaya diri adalah orang yang penuh rasa hormat saat 
berinteraksi dengan orang lain dan memahami kelebihan dan kekurangan mereka. Rasa 
percaya diri memungkinkan seseorang menerima rintangan dengan tenang dan lebih 
terbuka terhadap kritik atau gagasan karena ia yakin dapat belajar dan berkembang dari 
setiap pertemuan. Selain itu, rasa percaya diri juga membantu seseorang untuk lebih 
mudah mencapai tujuan dan kesuksesan di berbagai aspek kehidupan (Anshori dkk., 2024). 

Ada lima aspek kepercayaan diri, termasuk keyakinan terhadap bakat seseorang; 
Sikap baik seseorang terhadap dirinya sendiri menunjukkan bahwa ia memahami apa yang 
dilakukannya. Optimis: sikap positif seseorang yang terus-menerus melihat yang terbaik 
dalam dirinya, harapannya, dan bakatnya. Pola pikir seseorang yang terus menerus percaya 
diri mendekati suatu permasalahan. Bertanggung jawab yakni kesediaan seseorang untuk 
menanggung akibat perbuatannya. Rasional berarti menilai suatu masalah, suatu hal, atau 
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima dan konsisten dengan 
kenyataan. Hasilnya, fitur-fitur ini membantu orang dalam menghadapi hambatan secara 
konstruktif sekaligus mendorong pertumbuhan pribadi dan pengambilan keputusan yang 
tepat (Lestari dkk., 2024). 

Kepercayaan diri dipisahkan menjadi lima komponen: keyakinan terhadap bakat, 
optimisme, objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas (Prasetyo, 2024). Ciri-ciri rasa 
percaya diri adalah sebagai berikut: (1) Percaya diri terhadap kemampuan diri, individu 
memahami apa yang dilakukannya dan mempunyai sikap positif terhadap dirinya; (2) 
Optimis, seseorang mempunyai harapan, kemampuan, dan mempunyai pandangan positif 
terhadap dirinya; (3) Secara obyektif, seseorang memandang permasalahan menurut 
kebenaran yang seharusnya, bukan menurut sudut pandangnya; (4) Bertanggung jawab, 
individu berani menanggung segala akibat dari perbuatannya; (5) Rasional, menerima dan 
menganalisis peristiwa. 

Berbicara adalah proses interaktif yang menyampaikan makna dengan 
memproduksi, menerima, dan mencerna informasi (Permatasari & Wulandari, 2025). 
Bentuk dan makna interaksi dibentuk oleh konteksnya, yang mencakup pembicara, 
pengalaman bersama, lingkungan fisik, dan tujuan percakapan. Berbicara sering kali 
spontan, hidup, dan tidak terstruktur. Berbicara adalah kemampuan penting yang 
melibatkan komunikasi dengan orang lain melalui kata, frasa, atau kalimat. Ini juga 
merupakan proses mental, yang biasa dikenal dengan proses berpikir, di mana makna 
disampaikan melalui ucapan vokal yang teratur (Aisyah & Susanti, 2025). 

Berbicara merupakan kemampuan berharga yang dapat langsung disaksikan dan 
dinilai. Namun, kebenaran dan keefektifan cara peserta tes berbicara mungkin berdampak 
pada reliabilitas dan validitas ujian produksi lisan. Keterampilan berbicara dibagi menjadi 
dua kategori yaitu kemampuan makro dan mikro. Kemampuan mikro merupakan 
kemampuan untuk menciptakan satuan-satuan kecil bahasa seperti fonem, morfem, kata, 
frasa, dan aspek kebahasaan lainnya. Di sisi lain, keterampilan makro berkaitan dengan 
aspek berbicara yang lebih luas, seperti gaya, komunikasi nonverbal, wacana, fungsi, 
kelancaran, dan keputusan strategis. Elemen-elemen ini sangat penting untuk komunikasi 
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yang baik (Ardhana & Sadikin,  2025). 
Berbicara adalah cara aktif menggunakan bahasa yang memungkinkan pembelajar 

bahasa untuk mengkomunikasikan makna. Dengan kata lain, berbicara adalah penggunaan 
bahasa secara aktif untuk mengungkapkan makna dan memungkinkan orang untuk terlibat 
satu sama lain. Hubungan pembicara dengan pendengar harus diperhatikan agar 
komunikasi berhasil. Pembelajar bahasa harus memahami komponen komunikasi interaksi 
karena bahasa digunakan untuk interaksi (Mayekti dkk., 2025). Mereka mengelola 
keterampilan kontak, mencapai kesepakatan yang bermakna, dan menggunakan struktur 
suara dan linguistik yang sesuai. Manajemen interaksi adalah memahami kapan dan 
bagaimana memulai suatu percakapan, kapan membiarkannya mengalir, dan kapan harus 
meninggalkannya. 

Pencapaian keterampilan berbicara dinilai sangat berkorelasi dengan rasa percaya 
diri. Dengan kata lain, komunikasi yang baik dapat dikatakan akan terjalin jika ada rasa 
percaya diri. Mahasiswa yang banyak berbicara dan berlatih berbicara akan menjadi 
pembicara yang fasih. Namun, mereka tidak menggunakan struktur yang benar ketika 
berbicara, namun ketika mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk berlatih 
suatu bahasa, hal tersebut akan membantu mereka meningkatkan keterampilan 
berbicaranya. Sebaliknya, kurangnya rasa percaya diri dianggap sebagai penghalang paling 
berbahaya bagi komunikasi yang efektif. 
  
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan desain penelitian ex-post facto dan pendekatan korelasional 
dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat dan bebas. 
Peneliti dapat membuat prediksi dan keputusan berdasarkan hasil penelitian mereka 
dengan memeriksa derajat dan arah korelasi antar variabel. Studi korelasional biasanya 
digunakan dalam psikologi, pendidikan, dan ilmu sosial untuk menyelidiki hubungan 
potensial antara perilaku, sikap, dan hasil. Kelompok yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa semester dua. Peneliti mengambil sampel dua kelompok dari populasi 
yang sangat besar ini untuk mencapai kuota. 

Kuesioner dan tes berbicara digunakan sebagai alat belajar. Kuesioner adalah 
serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk memperoleh informasi dari 
responden, seperti riwayat pribadi atau keahlian mereka. Tujuan kuesioner ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana perasaan mahasiswa terhadap diri mereka sendiri. Survei ini 
bersifat tertutup. Kuesioner diadaptasi dari Skala Lickert. Untuk mengukur kemampuan 
berbicara mahasiswa, peneliti memberikan tugas kelompok dimana mereka harus bekerja 
sama menyelesaikan tugas bertanya dan menyampaikan pendapat. Setelah mahasiswa 
menyelesaikan tes berbicara, keterampilan mereka dinilai dan dievaluasi. Peneliti 
menggunakan dialog untuk menilai keterampilan berbicara; dalam hal ini mahasiswa 
memerankan diskusinya di depan kelas. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dilaporkan dalam bab ini menunjukkan kepercayaan diri dan 
keterampilan berbicara mahasiswa. Mereka dikumpulkan dengan menggunakan alat 
penelitian yang meliputi kuesioner dan tes berbicara berbasis dialog. Kuesioner tersebut 
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menanyakan tentang kepercayaan diri mereka dan mencakup ujian berbicara dialog untuk 
menilai keterampilan berbicara mereka. Peneliti memberikan angket untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan diri mahasiswa. 

Penelitian saat ini menggunakan desain penelitian ex-post facto yaitu desain 
korelasional. Hal ini melihat hubungan antara kepercayaan diri dan keterampilan berbicara 
di kalangan mahasiswa semester kedua. Data dikumpulkan dari sampel dengan 
menggunakan pendekatan cluster sampling dan sistem undian. Temuan penelitian ini 
mengungkapkan bahwa Ha diterima, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara kepercayaan diri dan keterampilan berbicara pada mahasiswa semester dua. 

Nilai korelasi pada penelitian ini sebesar 0,81 menunjukkan adanya hubungan yang 
tinggi antara kepercayaan diri dengan kemampuan berbicara. Uji-t berpasangan juga 
digunakan untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 
dengan keterampilan berbicara, dengan nilai signifikansi 0,00. Uji-t menghasilkan hasil 
yang substansial sebesar 0,00 < 0,05 (Pallant, 2011:269). Sebagai hasilnya, kita dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan adil antara kepercayaan diri 
mahasiswa dan keterampilan berbicara. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan diri mahasiswa dengan keterampilan berbicara. Studi statistik menemukan 
bahwa mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri lebih tinggi mengembangkan 
keterampilan berbicara lebih baik dibandingkan mahasiswa yang memiliki rasa percaya 
diri rendah. Hasil ini konsisten dengan temuan studi ex-post facto saat ini, yang 
menunjukkan adanya korelasi antara kepercayaan diri dan keterampilan berbicara. Dengan 
kata lain, temuan ini mendukung hipotesis bahwa kepercayaan diri dan kemampuan 
berbicara mempunyai hubungan yang sangat tinggi. 

Penelitian saat ini menggunakan strategi penelitian ex-post facto untuk 
mengevaluasi hubungan antara kepercayaan diri dan keterampilan berbicara di kalangan 
mahasiswa. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, pengujian hipotesis dengan Pearson 
Product-Moment dan T-Test mengungkapkan adanya hubungan substansial antara 
kepercayaan diri dan kemampuan berbicara. Kami dapat menyimpulkan bahwa hipotesis 
didukung dan divalidasi berdasarkan data penelitian. Hasilnya, terdapat hubungan yang 
cukup besar antara kepercayaan diri dan kemampuan berbicara pada mahasiswa semester 
dua. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini diperoleh melalui 
peralatan penelitian. Data yang diperlukan dikumpulkan dengan menggunakan angket dan 
roleplay sebagai alat penelitian, yang diberikan kepada mahasiswa terpilih menggunakan 
metode sampel cluster dengan sistem undian. Instrumen pembelajaran dibuat berdasarkan 
kebutuhan tertentu. Peneliti menilai hasil tes berbicara menggunakan kriteria tata bahasa, 
pemahaman, dan kefasihan. Selain itu, peneliti menggunakan kuesioner untuk 
mengumpulkan data tentang kepercayaan diri.  

Setelah menerima skor sampel, data dianalisis secara statistik dengan SPSS versi 25 
for Windows. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan Korelasi 
Product-Moment Pearson dan uji t sampel berpasangan secara jelas mengungkapkan 
adanya hubungan yang kuat antara kepercayaan diri mahasiswa dengan keterampilan 
berbicara. Analisis menemukan bahwa data untuk penelitian ini mengikuti distribusi 
normal. Nilai normalitas dan homogenitasnya melebihi 0,05. 
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Lebih lanjut, peneliti menemukan adanya hubungan yang substansial antara kedua 
variabel tersebut, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien hubungan Pearson Product-
Moment sebesar 0,815. Selain itu, tingkat signifikansi (Sig.) ditentukan sebesar 0,00, yang 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan. Hal ini menegaskan bahwa koefisien 
korelasi kurang dari 0,05 dengan arah positif. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
mempunyai hubungan yang cukup besar dan wajar. Uji-t mengkonfirmasi penerimaan Ha 
dengan Sig. Nilai 0,00 < 0,05. Hasilnya, kita dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 
kuat antara kepercayaan diri dan kemampuan berbicara. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang cukup besar antara 
kepercayaan diri mahasiswa dan keterampilan berbicara; meskipun demikian, penting 
untuk tidak mengabaikan mahasiswa yang kesulitan dalam bidang-bidang ini. Guru bahasa 
harus menyelidiki pendekatan yang paling efektif untuk mengatasi kesulitan ini. Guru dapat 
mengambil manfaat dari mengambil inisiatif proaktif untuk meningkatkan pembelajaran 
bahasa, mengurangi tantangan mahasiswa dalam rasa percaya diri dan berbicara, serta 
meningkatkan pendekatan pengajaran secara keseluruhan (Sulaiman & Ismail, 2020). 

Setiap manusia mempunyai rasa percaya diri, namun rasa percaya diri setiap orang 
berbeda-beda. Ada yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, ada pula yang 
mempunyai rasa percaya diri yang rendah (Aisyah & Susanti, 2025), yang menyebabkan 
perbedaan perilaku. Seseorang dengan rasa percaya diri yang tinggi akan merasa percaya 
diri dengan kemampuannya, dan tidak dapat dipungkiri bahwa ia mempunyai keberanian 
yang besar. Seseorang dengan rasa percaya diri yang rendah akan selalu ragu dalam 
menjalankan tugasnya, tidak berani berbicara banyak, dan selalu merasa tidak yakin 
dengan kemampuannya. 
  
KESIMPULAN 

Kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam keterampilan berbicara. 
Informasi tersebut didukung oleh hasil penelitian dan perhitungan uji statistik yang 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan diri mahasiswa dengan 
keterampilan berbicaranya. Hubungan atau korelasi antara rasa percaya diri dengan 
kemampuan berbicara mahasiswa sangatlah tinggi. Artinya kepercayaan diri mahasiswa 
dan keterampilan berbicara mempunyai korelasi yang positif dan signifikan, artinya 
semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi pula keterampilan berbicara 
mahasiswa. Penelitian ini menyiratkan bahwa keterampilan berbicara mahasiswa dapat 
meningkat dengan rasa percaya diri; jika mahasiswa tidak yakin dengan keterampilan 
berbicaranya, maka keterampilan berbicaranya buruk. Ada beberapa rekomendasi bagi 
mahasiswa mengenai mata kuliah ini. Pertama, mereka harus bekerja keras dalam belajar, 
khususnya dalam mengembangkan rasa percaya diri, untuk mengidentifikasi kemampuan 
mereka. Kedua, mahasiswa harus meningkatkan kepercayaan diri mereka sebelum 
berbicara. 
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